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6 

MENGAJAR MELALUI 

CERITA 

 
 
 

ahasan tentang bahan ajar sudah disajikan di BAB 3. Guru 

harus memilih bahan ajar yang bisa meningkatkan perilaku 

positif siswa dalam belajar bahasa kedua (Halliwell, 1992:11). 

Berikut disajikan ide tentang penyampaian bahan ajar melalui bentuk 

literatur yang disukai anak yaitu cerita.  

 

A. ALASAN MENGGUNAKAN CERITA 

 Bahwa anak menyukai cerita bukanlah satu-satunya alasan 

mengapa guru perlu menggunakan teknik bercerita dalam mengajarkan 

bahasa Inggris di kelas. Berikut beberapa alasan lain yang dikemukakan 

oleh beberapa ahli bahasa seperti Brewster, Rixon, Halliwel, Pedersen, 

Stockdale dll): 

a. Cerita, terutama yang bermuatan tradisional adalah teks yang 

otentik. Cerita tidak ditulis sengaja untuk penggunaan bahasa, 

melainkan memang ditulis secara asli untuk menggambarkan satu 

situasi secara alamiah. Jadi, dengan memberikan cerita, guru 

memberi kesempatan pada anak untuk benar-benar 

menggunakan bahasa yang sebenarnya. 

b. Ketika cerita dibacakan atau diperdengarkan, anak menyimak 

dengan tujuan, misal, mereka ingin mengetahui apa yang terjadi 

B 
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pada siapa. Dengan kata lain, siswa mendengarkan cerita karena 

mereka memang menginginkannya, bukan karena dipaksa. 

Perbedaan ini sangatlah signifikan, karena „ingin‟ menunjukkan 

motivasi. Dan motivasi sangatlah berharga dalam konteks 

pembelajaran. 

c. Cerita menjadi wadah yang baik untuk memfasilitasi 4 

kemampuan berbahasa (menyimak, membaca, menulis dan 

berbicara) agar terlatih dengan baik. Ketika guru membacakan 

cerita tersebut untuk pertama kali, siswa terlibat dalam aktivitas 

menyimak. Ketika guru bertanya tentang isi cerita atau siswa 

meminta klarifikasi, maka  siswa terlibat dalam aktivitas menyimak 

dan berbicara sekaligus. Kemudian, ketika guru meminta anak 

membacakan ulang isi cerita, aktivitas membaca memegang 

peranan penting disini. Kemudian, untuk aktivitas follow-upnya, 

siswa diminta menulis sebagian isi cerita atau dialog antar 

pelakunya, siswa terlibat dalam aktivitas menulis. Semua aktivitas 

ini memperlancar kemampuan berbahasa siswa, dan mereka akan 

melakukannya dengan sungguh-sunguh karena mereka terlibat 

dengan dan memperhatikan penuh isi cerita, bukan pada bentuk-

bentuk gramatika atau pola-pola kalimatnya. Jarang sekali ada 

bahan ajar yang bisa mengeksplorasi kemampuan berbahasa 

selengkap cerita. 

 

B. CERITA YANG DIGUNAKAN 

 Tidak semua cerita dapat dipakai untuk mengajarkan bahasa 

asing. Rixon (1991) menyatakan ketidaksetujuannya saat para guru 
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menyebutkan bahwa cerita Cinderella tidak cocok bagi pembelajaran 

anak-anak. Para guru menyatakan bahwa siswanya terlihat bosan dan 

pasif saat dibacakan cerita tersebut, namun saat diselidiki ternyata 

ditemukan bahwa cerita Cinderella sudah sangat sering didengar oleh 

mereka dengan alur cerita yang berbeda-beda. 

 Oleh karena itu sangatlah tepat apabila cerita yang akan 

dibacakan kepada siswa haruslah memenuhi kriteria sebagai berikut. 

a. Cerita harus menarik bagi siswa dan guru. Jelas sekali cerita 

tersebut harus mampu menarik perhatian siswa, namun juga yang 

penting diperhatikan, guru pun menyenangi cerita tersebut agar ia 

dapat secara efektif menyampaikan cerita yang ia senangi. 

b. Cerita harus mudah dimengerti. Cerita tersebut harus tepat 

dengan usia dan tingkat bahasa yang dipelajari. Menceritakan 

mitos Yunani sebagai bahan pembelajaran bahasa Inggris bagi 

siswa Indonesia hanya akan membuat bingung dan frustasi saja. 

Alasannya, karena cerita mitos Yunani banyak sekali hubungan 

dan cerita yang hanya dapat dipahami oleh orang dewasa, 

disamping banyak memuat kisah percintaan antara Dewa dan 

Dewi. Hal ini mengakibatkan cerita tersebut menjadi sulit dicerna 

oleh siswa. 

c. Cerita dapat diaplikasikan dalam berbagai aktivitas yang berguna, 

seperti game, drama, surat, dll. Hal ini penting karena tujuan 

menggunakan cerita dalam kelas adalah agar siswa dapat 

mempraktekan bahasa dalam komunikasi nyata. Menggunakan 

cerita untuk pengajaran bahasa asing akan tidak efektif jika 

aktivitas bahasa berakhir saat guru menyelesaikan cerita tersebut. 
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d. Cerita tidak begitu panjang. Cerita yang sangat pendek, masih 

sedikit dapat digunakan dalam kelas. Tapi, cerita panjang dapat 

membuat masalah karena anak-anak memiliki waktu perhatian 

yang terbatas. Masih mungkin apabila guru membaginya ke dalam 

beberapa bagian, seperi bagian awal, tengah dan akhir. 

e. Cerita harus tepat secara kultur. Guru dapat membuat adaptasu 

jika beberapa bagian cerita sulit dimengerti karena adanya 

perbedaan kultur antara  pemelajar dengan cerita. Contohnya 

adalah cerita The Enourmous Turnip dapat diubah menjadi The 

Enourmous Carrot, karena pemelajar Indonesia lebih mengenal 

carrot  ketimbang turnip. 

f. Cerita harus memiliki alur yang jelas dan menarik. Pada bagian 

awal, karakter tokoh harus diperkenalkan; pada bagian tengah, 

konflik atau cerita asli berkembang; dan pada bagian akhir, 

karakter yang baik biasanya mendapat reward (kemenangan), 

sedangkan karakter jahat mendapatkan punishment (hukuman). 

Alur cerita ini sangat menolong siswa untuk menebak, alur cerita 

selanjutnya, dan menjadi penting untuk memahami cerita tersebut. 

g. Cerita tersebut memiliki pengulangan yang alamiah untuk 

mendorong siswa berpartisipasi. Penting untuk diingat bahwa bagi 

banyak siswa satu ungkapan yang disampaikan akan mudah 

terlupakan. Jadi, segala sesuatu harus jelas dan diulang, agar 

siswa ingat. Contohnya dalam The Enormous Turnip, frase “They 

all pulled and pulled, but they couldn‟t pull it up”  diulang beberapa 

kali saat karakter yang baru muncul. Pengulangan ini sangat 

berarti karena tokoh utama, petani tua, membutuhkan banyak 
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orang untuk mencabut lobak. Sayangnya, orang-orang yang 

dibutuhkannya datang satu per satu sehingga kata “pulling” harus 

diulang sebelum akhirnya mereka berhasil mencabut lobak. 

Banyak cerita yang memuat pengulangan seperti I‟m the King of 

the Mountain, Goldilocks and The Three Bears, The Three Little 

Pigs, Greedy Cat dan The Little Red Hen. 

 

 

C. CARA MENYAMPAIKAN 

 Ada dua cara menyampaikan cerita yaitu dengan 

menceritakannya (telling) dan dengan membacanya (reading). Wright 

(1993) menyebutkan beberapa keuntungan membacakan dan 

menyampaikan cerita kepada anak. 

 Keuntungan membacakan cerita kepada anak: 

- Membantu guru mengutarakan bahasa secara percaya diri. 

- Dapat memperlihatkan gambar. 

- Dapat mengajak siswa untuk membaca buku cerita yang telah 

dibaca guru. 

- Dapat mengajak siswa bahwa buku merupakan sumber 

kesenangan. 

 

 Keuntungan menyampaikan cerita kepada anak: 

- Dapat membantu anak memahami cerita dengan pengulangan 

dan kata kunci, mimik dan akting, gambar di papan tulis. 

- Mampu melihat respon semua anak saat bercerita sehingga 

adaptasi perlu dibuat. 
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- Membiarkan siswa memiliki pengalaman akan keajaiban 

mendengarkan cerita yang disampaikan orang lain. 

 

D. SAAT MEMBACA CERITA 

 Saat membacakan cerita kepada anak-anak, ada beberapa hal 

yang harus dipertimbangkan: 

1. Guru harus membaca secara perlahan dibandingkan jika ia 

membaca sendiri. 

2. Guru harus sering-sering menanyakan kepada siswanya apakah 

mereka mengerti jalan ceritanya dan untuk mempertahankan 

situasi agar tetap kondusif. Juga, sesekali berhenti untuk 

memberikan kesempatan siswa menebak jalan cerita berikutnya. 

3. Guru harus memperlihatkan gambar yang ada dalam buku dan 

menghubungkannya dengan cerita. Siswa dapat menebak dari 

gambar arti kata yang diutarakan. 

 

E. SAAT BERCERITA 

 Menceritakan cerita (telling a story) bukanlah “membacakan cerita 

tanpa melihat buku”, artinya guru tidak menghapal cerita dan 

menyampaikan secara sederhana kepada siswa, melainkan guru harus 

mengetahui cerita tersebut secara baik sehingga saat ia menceritakannya 

kepada siswa, cerita tersebut terlihat hidup, nyata dan seakan dapat 

dilihat dan dibayangkan oleh siswa. Jika hal ini terjadi, maka si pendengar 

seakan-akan terlibat masuk ke dalam cerita tersebut. 

 Berikut beberapa hal yang perlu diperhatikan saat melakukan 

story telling. 
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1. Guru harus banyak melakukan gerak tubuh (gesture), intonasi, 

demonstrasi, aksi dan berbagai ekspresi untuk menyebutkan arti 

apa yang sedang ia katakan. 

2. Guru bebas menambah kata atau mengubah frase dan kalimat 

bila dianggap akan mengakibatkan munculnya kesan menarik 

bagi siswa. Guru pun bebas menanyakan pertanyaan untuk 

menjaga perhatian siswa dan mencegah dari salah paham. 

3. Guru dapat menggunakan alat bantu visual seperti wayang, 

boneka atau gambar untuk memperkenalkan para tokoh, terlebih 

bila dijumpai banyak tokoh. 

4. Lebih baik guru tidak memegang buku atau mempersiapkan 

catatan saat ia melakukan story-telling. 

 

 

F. CONTOH MERENCANAKAN PENGAJARAN: AKTIVITAS 

BAHASA DENGAN CERITA GOLDILOCKS AND THE THREE 

BEARS 

 Cerita Goldilocks and the three bears merupakan cerita yang 

bagus dan tepat untuk ditampilkan bagi pemelajar sekolah dasar karena: 

1. Ceritanya menarik. Tokoh utamanya, Goldilocks, sangat 

mencerminkan anak muda yang penuh dengan keingintahuan. 

2. Ceritanya mudah dicerna karena apa yang Goldilocks katakan dan 

The Bears lakukan sangat mudah untuk dipahami. Mungkin ada 

beberapa kata yang sulit, khususnya kosakata yang baru, namun 

secara keseluruhan siswa dipastikan tidak akan menemui 

permasalahan dalam memahami cerita itu. Untuk masalah 



Bab 6-Mengajar Melalui Cerita 

 

 156 
 

kosakata, guru dapat menggunakan atau mengganti kosakata 

yang sulit dengan kosakata yang dapat dipahami. 

3. Goldilocks and The Three Bears dapat ditindaklanjuti dengan 

berbagai aktivitas pembelajaran. 

4. Untuk story reading, Goldilocks and The Three Bears mungkin 

cukup panjang, namun guru dapat menyiasatinya dengan 

membagi cerita tersebut ke dalam dua atau tiga bagian. 

Sedangkan untuk story telling, sangat bergantung kepada guru. 

5. Cerita ini tidak untuk kultur tertentu. 

6. Goldilocks and The Three Bears  memiliki tahap awal yang jelas, 

sebagaimana dapat dilihat dari ekspresi yang digunakan: Once 

upon a time there were three bears. They lived in a house in the 

woods. One of the bears was Papa Bears and One was Baby 

Bear. 

7. Ceritanya memiliki pengulangan yang sangat alamiah seperti: 

Papa bear had a great big bowl. Mama Bear had a middle-sized 

bowl. And Baby Bear had a wee little bowl...Papa Bear had a great 

big chair. Mama Bear had a middle-sized chair and Baby Bear had 

a wee little chair. 

 

 Jelaslah bahwa cerita ini dapat digunakan oleh guru dalam 

mengajarkan bahasa Inggris untuk sekolah dasar. Selain itu, saat guru 

telah selesai menceritakan cerita ini, guru dapat menggunakan beberapa 

teknik dan games yang dapat digunakan sebagai tindak lanjut dari 

kegiatan sebelumnya.  
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1. Sentence Building Game. Siswa A membuat kalimat: “My mother 

went to the market bought an apple”. Kemudian Siswa B 

menambahkan: “My mother went to the market bought an apple 

and a banana”. Lalu siswa C menambahkan kata a coconut begitu 

seterusnya. 

2. Guessing game. Siswa dapat membuat pertanyaan yang berasal 

dari cerita tersebut, sisanya menebak pertanyaan siswa. 

3. Guessing about pictures about story 

4. Word Bingo 

5. Memory games—pictures. Siswa diberikan gambar beberapa 

menit. Kemudian mereka diminta untuk menyebutkan gambar 

yang tadi dilihatnya. 

6. Memory games—story. Siswa diminta mengingat hal-hal dari 

cerita. Nama tokoh, misal. Atau kejadian tertentu. 

7. Writing description. Siswa menuliskan bagian dari cerita tersebut, 

atau keseluruhan. 

8. Letter/Note writing. Siswa mencatat hal-hal penting, lalu di 

kuiskan. 

9. Singing song. Menyanyikan cerita dengan sesuka hati, atau 

mencari lagu yang pas dengan isi cerita. 

10. Dictation. Mendikte bagian-bagian penting cerita. 

11. Writing descriptions of characters. Mendeskripsikan tokoh-tokoh 

cerita. 

12. Writing utterances in bubbles. Mengisi gelembung-gelembung 

dialog setelah cerita dituangkan pada gambar. 

13. Drawing pictures. Menuangkan cerita menjadi gambar. 



Bab 6-Mengajar Melalui Cerita 

 

 158 
 

Berikut beberapa contoh cerita pendek yang telah populer dan sarat akan 

nilai yang dapat dijadikan bahan pembelajaran bagi pemelajar anak-anak. 

 

Story # 1 

The Story Of The Three Bears 

 

Once upon a time there were Three Bears, who lived together in a house of their 

own, in a wood. One of them was a Little Small Wee Bear, and one was a Middle-

sized Bear, and the other was a Great Huge Bear. They had each a pot for their 

porridge,--a little pot for the Little Small Wee Bear, and a middle-sized pot for the 

Middle-sized Bear, and a great pot for the Great Huge Bear. And they had each a 

chair to sit in,--a little chair for the Little Small Wee Bear, and a middle-sized chair 

for the Middle-sized Bear, and a great chair for the Great Huge Bear. And they 

had each a bed to sleep in,--a little bed for the Little Small Wee Bear, and a 

middle-sized bed for the Middle-sized Bear, and a great bed for the Great Huge 

Bear.  

 

One day, after they had made the porridge for their breakfast, and poured it into 

their porridge-pots, they walked out into the wood while the porridge was cooling, 

that they might not burn their mouths, by beginning too soon to eat it. And while 

they were walking, a little girl named Goldilocks came to the house. She had 

never seen the little house before, and it was such a strange little house that she 

forgot all the things her mother had told her about being polite: first she looked in 

at the window, and then she peeped in at the keyhole; and seeing nobody in the 

house, she lifted the latch. The door was not fastened, because the Bears were 

good Bears, who did nobody any harm, and never suspected that anybody would 

harm them. So Goldilocks opened the door, and went in; and well pleased she 

was when she saw the porridge on the table. If Goldilocks had remembered what 
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her mother had told her, she would have waited till the Bears came home, and 

then, perhaps, they would have asked her to breakfast; for they were good Bears-

-a little rough, as the manner of Bears is, but for all that very good-natured and 

hospitable. But Goldilocks forgot, and set about helping herself.  

 

So first she tasted the porridge of the Great Huge Bear, and that was too hot. And 

then she tasted the porridge of the Middle-sized Bear, and that was too cold. And 

then she went to the porridge of the Little Small Wee Bear, and tasted that: and 

that was neither too hot nor too cold, but just right; and she liked it so well, that 

she ate it all up.  

 

Then Goldilocks sat down in the chair of the Great Huge Bear, and that was too 

hard for her. And then she sat down in the chair of the Middle-sized Bear, and 

that was too soft for her. And then she sat down in the chair of the Little Small 

Wee Bear, and that was neither too hard nor too soft, but just right. So she 

seated herself in it, and there she sat till the bottom of the chair came out, and 

down she came, plump upon the ground.  

 

Then Goldilocks went upstairs into the bed- chamber in which the Three Bears 

slept. And first she lay down upon the bed of the Great Huge Bear; but that was 

too high at the head for her. And next she lay down upon the bed of the Middle-

sized Bear, and that was too high at the foot for her. And then she lay down upon 

the bed of the Little Small Wee Bear; and that was neither too high at the head 

nor at the foot, but just right. So she covered herself up comfortably, and lay there 

till she fell fast asleep.  

 

By this time the Three Bears thought their porridge would be cool enough; so 

they came home to breakfast. Now Goldilocks had left the spoon of the Great 

Huge Bear standing in his porridge.  



Bab 6-Mengajar Melalui Cerita 

 

 160 
 

 

"SOMEBODY HAS BEEN AT MY PORRIDGE!" said the Great Huge Bear, in his 

great, rough, gruff voice. And when the Middle-sized Bear looked at his, he saw 

that the spoon was standing in it too.  

 

"SOMEBODY HAS BEEN AT MY PORRIDGE!" said the Middle-sized Bear, in his 

middle-sized voice.  

 

Then the Little Small Wee Bear looked at his, and there was the spoon in the 

porridge- pot, but the porridge was all gone.  

 

"SOMEBODY HAS BEEN AT MY PORRIDGE, AND HAS EATEN IT ALL UP!" 

said the Little Small Wee Bear, in his little, small, wee voice.  

 

Upon this, the Three Bears, seeing that someone had entered their house, and 

eaten up the Little Small Wee Bear's breakfast, began to look about them. Now 

Goldilocks had not put the hard cushion straight when she rose from the chair of 

the Great Huge Bear.  

 

"SOMEBODY HAS BEEN SITTING IN MY CHAIR!" said the Great Huge Bear, in 

his great, rough, gruff voice.  

 

And Goldilocks had crushed down the soft cushion of the Middle-sized Bear.  

 

"SOMEBODY HAS BEEN SITTING IN MY CHAIR!" said the Middle-sized Bear, 

in his middle-sized voice.  

 

And you know what Goldilocks had done to the third chair.  
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"SOMEBODY HAS BEEN SITTING IN MY CHAIR AND HAS SAT THE BOTTOM 

OUT OF IT!" said the Little Small Wee Bear, in his little, small, wee voice.  

 

Then the Three Bears thought it necessary that they should make further search; 

so they went upstairs into their bed-chamber. Now Goldilocks had pulled the 

pillow of the Great Huge Bear out of its place.  

 

"SOMEBODY HAS BEEN LYING IN MY BED!" said the Great Huge Bear, in his 

great, rough, gruff voice.  

 

And Goldilocks had pulled the bolster of the Middle-sized Bear out of its place.  

 

"SOMEBODY HAS BEEN LYING IN MY BED!" said the Middle-sized Bear, in his 

middle-sized voice.  

 

And when the Little Small Wee Bear came to look at his bed, there was the 

bolster in its place; and the pillow in its place upon the bolster; and upon the 

pillow was the shining, yellow hair of little Goldilocks!  

 

"SOMEBODY HAS BEEN LYING IN MY BED,-- AND HERE SHE IS!" said the 

Little Small Wee Bear, in his little, small, wee voice.  

 

Goldilocks had heard in her sleep the great, rough, gruff voice of the Great Huge 

Bear; but she was so fast asleep that it was no more to her than the roaring of 

wind or the rumbling of thunder. And she had heard the middle-sized voice of the 

Middle-sized Bear, but it was only as if she had heard someone speaking in a 

dream. But when she heard the little, small, wee voice of the Little Small Wee 

Bear, it was so sharp, and so shrill, that it awakened her at once. Up she started, 

and when she saw the Three Bears on one side of the bed, she tumbled herself 
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out at the other, and ran to the window. Now the window was open, because the 

Bears, like good, tidy Bears as they were, always opened their bed-chamber 

window when they got up in the morning.  

 

Out little Goldilocks jumped, and ran away home to her mother, as fast as ever 

she could.  

 

Adapted from Joseph Jacobs's English Fairy Tales (David Nutt, 57-69 Long Acre, 

W.C. 6s.),  

 

How to Tell Stories to Children and Some Stories to Tell 

By: Sara Cone Bryant 

 

Story # 2 

Cinderella; or, the Little Glass Slipper 

 

ONCE there was a gentleman who married, for his second wife, the proudest and 

most haughty woman that was ever seen. She had, by a former husband, two 

daughters of her own humor, who were, indeed, exactly like her in all things. He 

had likewise, by another wife, a young daughter, but of unparalleled goodness 

and sweetness of temper, which she took from her mother, who was the best 

creature in the world.  

 

No sooner were the ceremonies of the wedding over but the mother-in-law began 

to show herself in her true colors. She could not bear the good qualities of this 

pretty girl, and the less because they made her own daughters appear the more 

odious. She employed her in the meanest work of the house: she scoured the 

dishes, tables, etc., and scrubbed madam's chamber, and those of misses, her 

daughters; she lay up in a sorry garret, upon a wretched straw bed, while her 



Bab 6-Mengajar Melalui Cerita 

 

 163 
 

sisters lay in fine rooms, with floors all inlaid, upon beds of the very newest 

fashion, and where they had looking-glasses so large that they might see 

themselves at their full length from head to foot.  

 

The poor girl bore all patiently, and dared not tell her father, who would have 

rattled her off; for his wife governed him entirely. When she had done her work, 

she used to go into the chimney-corner, and sit down among cinders and ashes, 

which made her commonly be called Cinderwench; but the youngest, who was 

not so rude and uncivil as the eldest, called her Cinderella. However, Cinderella, 

notwithstanding her mean apparel, was a hundred times handsomer than her 

sisters, though they were always dressed very richly.  

 

It happened that the King's son gave a ball, and invited all persons of fashion to 

it. Our young misses were also invited, for they cut a very grand figure among the 

quality. They were mightily delighted at this invitation, and wonderfully busy in 

choosing out such gowns, petticoats, and head-clothes as might become them. 

This was a new trouble to Cinderella; for it was she who ironed her sisters' linen, 

and plaited their ruffles; they talked all day long of nothing but how they should be 

dressed.  

 

"For my part," said the eldest, "I will wear my red velvet suit with French 

trimming."  

 

"And I," said the youngest, "shall have my usual petticoat; but then, to make 

amends for that, I will put on my gold-flowered manteau, and my diamond 

stomacher, which is far from being the most ordinary one in the world."  

 

They sent for the best tire-woman they could get to make up their head-dresses 

and adjust their double pinners, and they had their red brushes and patches from 
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Mademoiselle de la Poche.  

 

Cinderella was likewise called up to them to be consulted in all these matters, for 

she had excellent notions, and advised them always for the best, nay, and 

offered her services to dress their heads, which they were very willing she should 

do. As she was doing this, they said to her:  

 

"Cinderella, would you not be glad to go to the ball?"  

 

"Alas!" said she, "you only jeer me; it is not for such as I am to go thither."  

 

"Thou art in the right of it," replied they; "it would make the people laugh to see a 

Cinderwench at a ball."  

 

Anyone but Cinderella would have dressed their heads awry, but she was very 

good, and dressed them perfectly well They were almost two days without eating, 

so much were they transported with joy. They broke above a dozen laces in trying 

to be laced up close, that they might have a fine slender shape, and they were 

continually at their looking-glass. At last the happy day came; they went to Court, 

and Cinderella followed them with her eyes as long as she could, and when she 

had lost sight of them, she fell a-crying.  

 

Her godmother, who saw her all in tears, asked her what was the matter.  

 

"I wish I could--I wish I could--"; she was not able to speak the rest, being 

interrupted by her tears and sobbing.  

 

This godmother of hers, who was a fairy, said to her, "Thou wishest thou couldst 

go to the ball; is it not so?"  
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"Y--es," cried Cinderella, with a great sigh.  

 

"Well," said her godmother, "be but a good girl, and I will contrive that thou shalt 

go." Then she took her into her chamber, and said to her, "Run into the garden, 

and bring me a pumpkin."  

 

Cinderella went immediately to gather the finest she could get, and brought it to 

her godmother, not being able to imagine how this pumpkin could make her go to 

the ball. Her godmother scooped out all the inside of it, having left nothing but the 

rind; which done, she struck it with her wand, and the pumpkin was instantly 

turned into a fine coach, gilded all over with gold.  

 

She then went to look into her mouse-trap, where she found six mice, all alive, 

and ordered Cinderella to lift up a little the trapdoor, when, giving each mouse, as 

it went out, a little tap with her wand, the mouse was that moment turned into a 

fine horse, which altogether made a very fine set of six horses of a beautiful 

mouse-colored dapple-gray. Being at a loss for a coachman,  

 

"I will go and see," says Cinderella, "if there is never a rat in the rat-trap--we may 

make a coachman of him."  

 

"Thou art in the right," replied her godmother; "go and look."  

 

Cinderella brought the trap to her, and in it there were three huge rats. The fairy 

made choice of one of the three which had the largest beard, and, having 

touched him with her wand, he was turned into a fat, jolly coach- man, who had 

the smartest whiskers eyes ever beheld. After that, she said to her:  
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"Go again into the garden, and you will find six lizards behind the watering-pot, 

bring them to me."  

 

She had no sooner done so but her godmother turned them into six footmen, who 

skipped up immediately behind the coach, with their liveries all bedaubed with 

gold and silver, and clung as close behind each other as if they had done nothing 

else their whole lives. The Fairy then said to Cinderella:  

 

"Well, you see here an equipage fit to go to the ball with; are you not pleased with 

it?"  

 

"Oh! yes," cried she; "but must I go thither as I am, in these nasty rags?"  

 

Her godmother only just touched her with her wand, and, at the same instant, her 

clothes were turned into cloth of gold and silver, all beset with jewels. This done, 

she gave her a pair of glass slippers, the prettiest in the whole world. Being thus 

decked out, she got up into her coach; but her godmother, above all things, 

commanded her not to stay till after midnight, telling her, at the same time, that if 

she stayed one moment longer, the coach would be a pumpkin again, her horses 

mice, her coachman a rat, her footmen lizards, and her clothes become just as 

they were before.  

 

She promised her godmother she would not fail of leaving the ball before 

midnight; and then away she drives, scarce able to contain herself for joy. The 

King's son who was told that a great princess, whom nobody knew, was come, 

ran out to receive her; he gave her his hand as she alighted out of the coach, and 

led her into the ball, among all the company. There was immediately a profound 

silence, they left off dancing, and the violins ceased to play, so attentive was 

everyone to contemplate the singular beauties of the unknown new-comer. 
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Nothing was then heard but a confused noise of:  

 

"Ha! how handsome she is! Ha! how handsome she is!"  

 

The King himself, old as he was, could not help watching her, and telling the 

Queen softly that it was a long time since he had seen so beautiful and lovely a 

creature.  

 

All the ladies were busied in considering her clothes and headdress, that they 

might have some made next day after the same pattern, provided they could 

meet with such fine material and as able hands to make them.  

 

The King's son conducted her to the most honorable seat, and afterward took her 

out to dance with him; she danced so very gracefully that they all more and more 

admired her. A fine collation was served up, whereof the young prince ate not a 

morsel, so intently was he busied in gazing on her.  

 

She went and sat down by her sisters, showing them a thousand civilities, giving 

them part of the oranges and citrons which the Prince had presented her with, 

which very much surprised them, for they did not know her. While Cinderella was 

thus amusing her sisters, she heard the clock strike eleven and three-quarters, 

whereupon she immediately made a courtesy to the company and hasted away 

as fast as she could.  

 

When she got home she ran to seek out her godmother, and, after having 

thanked her, she said she could not but heartily wish she might go next day to the 

ball, because the King's son had desired her.  

 

As she was eagerly telling her godmother whatever had passed at the ball, her 
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two sisters knocked at the door, which Cinderella ran and opened.  

 

"How long you have stayed!" cried she, gaping, rubbing her eyes and stretching 

herself as if she had been just waked out of her sleep; she had not, however, any 

manner of inclination to sleep since they went from home.  

 

"If thou hadst been at the ball," said one of her sisters, "thou wouldst not have 

been tired with it. There came thither the finest princess, the most beautiful ever 

was seen with mortal eyes; she showed us a thousand civilities, and gave us 

oranges and citrons."  

 

Cinderella seemed very indifferent in the matter; indeed, she asked them the 

name of that princess; but they told her they did not know it, and that the King's 

son was very uneasy on her account and would give all the world to know who 

she was. At this Cinderella, smiling, replied:  

 

"She must, then, be very beautiful indeed; how happy you have been! Could not I 

see her? Ah! dear Miss Charlotte, do lend me your yellow suit of clothes which 

you wear every day."  

 

"Ay, to be sure!" cried Miss Charlotte; "lend my clothes to such a dirty 

Cinderwench as thou art! I should be a fool."  

 

Cinderella, indeed, expected well such answer, and was very glad of the refusal; 

for she would have been sadly put to it if her sister had lent her what she asked 

for jestingly.  

 

The next day the two sisters were at the ball, and so was Cinderella, but dressed 

more magnificently than before. The King's son was always by her, and never 
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ceased his compliments and kind speeches to her; to whom all this was so far 

from being tiresome that she quite forgot what her godmother had recommended 

to her; so that she, at last, counted the clock striking twelve when she took it to be 

no more than eleven; she then rose up and fled, as nimble as a deer. The Prince 

followed, but could not overtake her. She left behind one of her glass slippers, 

which the Prince took up most carefully. She got home but quite out of breath, 

and in her nasty old clothes, having nothing left her of all her finery but one of the 

little slippers, fellow to that she dropped. The guards at the palace gate were 

asked:  

 

If they had not seen a princess go out.  

 

Who said: They had seen nobody go out but a young girl, very meanly dressed, 

and who had more the air of a poor country wench than a gentlewoman.  

 

When the two sisters returned from the ball Cinderella asked them: If they had 

been well diverted, and if the fine lady had been there.  

 

They told her: Yes, but that she hurried away immediately when it struck twelve, 

and with so much haste that she dropped one of her little glass slippers, the 

prettiest in the world, which the King's son had taken up; that he had done 

nothing but look at her all the time at the ball, and that most certainly he was very 

much in love with the beautiful person who owned the glass slipper.  

 

What they said was very true; for a few days after the King's son caused it to be 

proclaimed, by sound of trumpet, that he would marry her whose foot the slipper 

would just fit. They whom he employed began to try it upon the princesses, then 

the duchesses and all the Court, but in vain; it was brought to the two sisters, who 

did all they possibly could to thrust their foot into the slipper, but they could not 
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effect it. Cinderella, who saw all this, and knew her slipper, said to them, 

laughing:  

 

"Let me see if it will not fit me."  

 

Her sisters burst out a-laughing, and began to banter her. The gentleman who 

was sent to try the slipper looked earnestly at Cinderella, and, finding her very 

handsome, said:  

 

It was but just that she should try, and that he had orders to let everyone make 

trial.  

 

He obliged Cinderella to sit down, and, putting the slipper to her foot, he found it 

went on very easily, and fitted her as if it had been made of wax. The 

astonishment her two sisters were in was excessively great, but still abundantly 

greater when Cinderella pulled out of her pocket the other slipper, and put it on 

her foot. Thereupon, in came her godmother, who, having touched with her wand 

Cinderella's clothes, made them richer and more magnificent than any of those 

she had before.  

 

And now her two sisters found her to be that fine, beautiful lady whom they had 

seen at the ball. They threw themselves at her feet to beg pardon for all the ill- 

treatment they had made her undergo. Cinderella took them up, and, as she 

embraced them, cried:  

 

That she forgave them with all her heart, and desired them always to love her.  

 

She was conducted to the young prince, dressed as she was; he thought her 

more charming than ever, and, a few days after, married her. Cinderella, who was 
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no less good than beautiful, gave her two sisters lodgings in the palace, and that 

very same day matched them with two great lords of the Court. 

 

Story # 3 

Beauty and the Beast 

 

ONCE upon a time, in a very far-off country, there lived a merchant who had 

been so fortunate in all his undertakings that he was enormously rich. As he had, 

however, six sons and six daughters, he found that his money was not too much 

to let them all have everything they fancied, as they were accustomed to do.  

 

But one day a most unexpected misfortune befell them. Their house caught fire 

and was speedily burnt to the ground, with all the splendid furniture, the books, 

pic- tures, gold, silver, and precious goods it contained; and this was only the 

beginning of their troubles. Their father, who had until this moment prospered in 

all ways, suddenly lost every ship he had upon the sea, either by dint of pirates, 

shipwreck, or fire. Then he heard that his clerks in distant countries, whom he 

trusted entirely, had proved unfaithful; and at last from great wealth he fell into 

the direst poverty.  

 

All that he had left was a little house in a desolate place at least a hundred 

leagues from the town in which he had lived, and to this he was forced to retreat 

with his children, who were in despair at the idea of leading such a different life. 

Indeed, the daughters at first hoped that their friends, who had been so numerous 

while they were rich, would insist on their staying in their houses now they no 

longer possessed one. But they soon found that they were left alone, and that 

their former friends even attributed their misfortunes to their own extravagance, 

and showed no intention of offering them any help. So nothing was left for them 

but to take their departure to the cottage, which stood in the midst of a dark 
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forest, and seemed to be the most dismal place upon the face of the earth. As 

they were too poor to have any servants, the girls had to work hard, like 

peasants, and the sons, for their part, cultivated the fields to earn their living. 

Roughly clothed, and living in the simplest way, the girls regretted unceasingly 

the luxuries and amusements of their former life; only the youngest tried to be 

brave and cheerful. She had been as sad as anyone when misfortune overtook 

her father, but, soon recovering her natural gaiety, she set to work to make the 

best of things, to amuse her father and brothers as well as she could, and to try to 

persuade her sisters to join her in dancing and singing. But they would do nothing 

of the sort, and, because she was not as doleful as themselves, they declared 

that this miserable life was all she was fit for. But she was really far prettier and 

cleverer than they were; indeed, she was so lovely that she was always called 

Beauty. After two years, when they were all beginning to get used to their new 

life, something happened to disturb their tranquillity. Their father received the 

news that one of his ships, which he had believed to be lost, had come safely into 

port with a rich cargo. All the sons and daughters at once thought that their 

poverty was at an end, and wanted to set out directly for the town; but their father, 

who was more prudent, begged them to wait a little, and, though it was harvest 

time, and he could ill be spared, determined to go himself first, to make inquiries. 

Only the youngest daughter had any doubt but that they would soon again be as 

rich as they were before, or at least rich enough to live comfortably in some town 

where they would find amusement and gay companions once more. So they all 

loaded their father with commissions for jewels and dresses which it would have 

taken a fortune to buy; only Beauty, feeling sure that it was of no use, did not ask 

for anything. Her father, noticing her silence, said: "And what shall I bring for you, 

Beauty?"  

 

"The only thing I wish for is to see you come home safely," she answered.  
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But this only vexed her sisters, who fancied she was blaming them for having 

asked for such costly things. Her father, however, was pleased, but as he thought 

that at her age she certainly ought to like pretty presents, he told her to choose 

something.  

 

"Well, dear father," she said, "as you insist upon it, I beg that you will bring me a 

rose. I have not seen one since we came here, and I love them so much."  

 

So the merchant set out and reached the town as quickly as possible, but only to 

find that his former companions, believing him to be dead, had divided between 

them the goods which the ship had brought; and after six months of trouble and 

expense he found himself as poor as when he started, having been able to 

recover only just enough to pay the cost of his journey. To make matters worse, 

he was obliged to leave the town in the most terrible weather, so that by the time 

he was within a few leagues of his home he was almost exhausted with cold and 

fatigue. Though he knew it would take some hours to get through the forest, he 

was so anxious to be at his journey's end that he resolved to go on; but night 

overtook him, and the deep snow and bitter frost made it impossible for his horse 

to carry him any further. Not a house was to be seen; the only shelter he could 

get was the hollow trunk of a great tree, and there he crouched all the night which 

seemed to him the longest he had ever known. In spite of his weariness the 

howling of the wolves kept him awake, and even when at last the day broke he 

was not much better off, for the falling snow had covered up every path, and he 

did not know which way to turn.  

 

At length he made out some sort of track, and though at the beginning it was so 

rough and slippery that he fell down more than once, it presently became easier, 

and led him into an avenue of trees which ended in a splendid castle. It seemed 

to the merchant very strange that no snow had fallen in the avenue, which was 
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entirely composed of orange trees, covered with flowers and fruit. When he 

reached the first court of the castle he saw before him a flight of agate steps, and 

went up them, and passed through several splendidly furnished rooms. The 

pleasant warmth of the air revived him, and he felt very hungry; but there seemed 

to be nobody in all this vast and splendid palace whom he could ask to give him 

something to eat. Deep silence reigned everywhere, and at last, tired of roaming 

through empty rooms and galleries, he stopped in a room smaller than the rest, 

where a clear fire was burning and a couch was drawn up closely to it. Thinking 

that this must be prepared for someone who was expected, he sat down to wait 

till he should come, and very soon fell into a sweet sleep.  

 

When his extreme hunger wakened him after several hours, he was still alone; 

but a little table, upon which was a good dinner, had been drawn up close to him, 

and, as he had eaten nothing for twenty-four hours, he lost no time in beginning 

his meal, hoping that he might soon have an opportunity of thanking his 

considerate entertainer, whoever it might be. But no one appeared, and even 

after another long sleep, from which he awoke completely refreshed, there was 

no sign of anybody, though a fresh meal of dainty cakes and fruit was prepared 

upon the little table at his elbow. Being naturally timid, the silence began to terrify 

him, and he resolved to search once more through all the rooms; but it was of no 

use. Not even a servant was to be seen; there was no sign of life in the palace! 

He began to wonder what he should do, and to amuse himself by pretending that 

all the treasures he saw were his own, and considering how he would divide them 

among his children. Then he went down into the garden, and though it was winter 

everywhere else, here the sun shone, and the birds sang, and the flowers 

bloomed, and the air was soft and sweet. The merchant, in ecstacies with all he 

saw and heard, said to himself:  

 

"All this must be meant for me. I will go this minute and bring my children to share 



Bab 6-Mengajar Melalui Cerita 

 

 175 
 

all these delights."  

 

In spite of being so cold and weary when he reached the castle, he had taken his 

horse to the stable and fed it. Now he thought he would saddle it for his 

homeward journey, and he turned down the path which led to the stable. This 

path had a hedge of roses on each side of it, and the merchant thought he had 

never seen or smelt such exquisite flowers. They reminded him of his promise to 

Beauty, and he stopped and had just gathered one to take to her when he was 

startled by a strange noise behind him. Turning round, he saw a frightful Beast, 

which seemed to be very angry and said, in a terrible voice:  

 

"Who told you that you might gather my roses? Was it not enough that I allowed 

you to be in my palace and was kind to you? This is the way you show your 

gratitude, by stealing my flowers! But your insolence shall not go unpunished." 

The merchant, terrified by these furious words, dropped the fatal rose, and, 

throwing himself on his knees, cried: "Pardon me, noble sir. I am truly grateful to 

you for your hospitality, which was so magnificent that I could not imagine that 

you would be offended by my taking such a little thing as a rose." But the Beast's 

anger was not lessened by this speech.  

 

"You are very ready with excuses and flattery," he cried; "but that will not save 

you from the death you deserve."  

 

"Alas!" thought the merchant, "if my daughter could only know what danger her 

rose has brought me into!"  

 

And in despair he began to tell the Beast all his misfortunes, and the reason of 

his journey, not forgetting to mention Beauty s request.  
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"A king's ransom would hardly have procured all that my other daughters asked." 

he said: "but I thought that I might at least take Beauty her rose. I beg you to 

forgive me, for you see I meant no harm."  

 

The Beast considered for a moment, and then he said, in a less furious tone:  

 

"I will forgive you on one condition--that is, that you will give me one of your 

daughters."  

 

"Ah!" cried the merchant, "if I were cruel enough to buy my own life at the 

expense of one of my children's, what excuse could I invent to bring her here?"  

 

"No excuse would be necessary," answered the Beast.  

 

"If she comes at all she must come willingly. On no other condition will I have her. 

See if any one of them is courageous enough, and loves you well enough to 

come and save your life. You seem to be an honest man, so I will trust you to go 

home. I give you a month to see if either of your daughters will come back with 

you and stay here, to let you go free. If neither of them is willing, you must come 

alone, after bidding them good-by for ever, for then you will belong to me. And do 

not imagine that you can hide from me, for if you fail to keep your word I will come 

and fetch you!" added the Beast grimly.  

 

The merchant accepted this proposal, though he did not really think any of his 

daughters could be persuaded to come. He promised to return at the time 

appointed, and then, anxious to escape from the presence of the Beast, he asked 

permission to set off at once. But the Beast answered that he could not go until 

next day.  
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"Then you will find a horse ready for you," he said.  

 

"Now go and eat your supper, and await my orders."  

 

The poor merchant, more dead than alive, went back to his room, where the most 

delicious supper was already served on the little table which was drawn up before 

a blazing fire. But he was too terrified to eat, and only tasted a few of the dishes, 

for fear the Beast should be angry if he did not obey his orders. When he had 

finished he heard a great noise in the next room, which he knew meant that the 

Beast was coming. As he could do nothing to escape his visit, the only thing that 

remained was to seem as little afraid as possible; so when the Beast appeared 

and asked roughly if he had supped well, the merchant answered humbly that he 

had, thanks to his host's kindness. Then the Beast warned him to remember their 

agreement, and to prepare his daughter exactly for what she had to expect.  

 

"Do not get up to-morrow," he added, "until you see the sun and hear a golden 

bell ring. Then you will find your breakfast waiting for you here, and the horse you 

are to ride will be ready in the courtyard. He will also bring you back again when 

you come with your daughter a month hence. Farewell. Take a rose to Beauty, 

and remember your promise!"  

 

The merchant was only too glad when the Beast went away, and though he could 

not sleep for sadness, he lay down until the sun rose. Then, after a hasty 

breakfast, he went to gather Beauty's rose, and mounted his horse, which carried 

him off so swiftly that in an instant he had lost sight of the palace, and he was still 

wrapped in gloomy thoughts when it stopped before the door of the cottage.  

 

His sons and daughters, who had been very uneasy at his long absence, rushed 

to meet him, eager to know the result of his journey, which, seeing him mounted 
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upon a splendid horse and wrapped in a rich mantle, they supposed to be 

favorable. He hid the truth from them at first, only saying sadly to Beauty as he 

gave her the rose:  

 

"Here is what you asked me to bring you; you little know what it has cost."  

 

But this excited their curiosity so greatly that presently he told them his 

adventures from beginning to end, and then they were all very unhappy. The girls 

lamented loudly over their lost hopes, and the sons declared that their father 

should not return to this terrible castle, and began to make plans for killing the 

Beast if it should come to fetch him. But he reminded them that he had promised 

to go back. Then the girls were very angry with Beauty, and said it was all her 

fault, and that if she had asked for something sensible this would never have 

happened, and complained bitterly that they should have to suffer for her folly.  

 

Poor Beauty, much distressed, said to them:  

 

"I have, indeed, caused this misfortune, but I assure you I did it innocently. Who 

could have guessed that to ask for a rose in the middle of summer would cause 

so much misery? But as I did the mischief it is only just that I should suffer for it. I 

will therefore go back with my father to keep his promise."  

 

At first nobody would hear of this arrangement, and her father and brothers, who 

loved her dearly, declared that nothing should make them let her go; but Beauty 

was firm. As the time drew near she divided all her little possessions between her 

sisters, and said good-by to everything she loved, and when the fatal day came 

she encouraged and cheered her father as they mounted together the horse 

which had brought him back. It seemed to fly rather than gallop, but so smoothly 

that Beauty was not frightened; indeed, she would have enjoyed the journey if 
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she had not feared what might happen to her at the end of it. Her father still tried 

to persuade her to go back, but in vain. While they were talking the night fell, and 

then, to their great surprise, wonderful colored lights began to shine in all 

directions, and splendid fireworks blazed out before them; all the forest was 

illuminated by them, and even felt pleasantly warm, though it had been bitterly 

cold before. This lasted until they reached the avenue of orange trees, where 

were statues holding flaming torches, and when they got nearer to the palace 

they saw that it was illuminated from the roof to the ground, and music sounded 

softly from the courtyard. "The Beast must be very hungry," said Beauty, trying to 

laugh, "if he makes all this rejoicing over the arrival of his prey.  

 

But, in spite of her anxiety, she could not help admiring all the wonderful things 

she saw.  

 

The horse stopped at the foot of the flight of steps leading to the terrace, and 

when they had dismounted her father led her to the little room he had been in 

before, where they found a splendid fire burning, and the table daintily spread 

with a delicious supper.  

 

The merchant knew that this was meant for them, and Beauty, who was rather 

less frightened now that she had passed through so many rooms and seen 

nothing of the Beast, was quite willing to begin, for her long ride had made her 

very hungry. But they had hardly finished their meal when the noise of the Beast's 

footsteps was heard approaching, and Beauty clung to her father in terror, which 

became all the greater when she saw how frightened he was. But when the Beast 

really appeared, though she trembled at the sight of him, she made a great effort 

to hide her terror, and saluted him respectfully.  

 

This evidently pleased the Beast. After looking at her he said, in a tone that might 
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have struck terror into the boldest heart, though he did not seem to be angry:  

 

"Good-evening, old man. Good-evening, Beauty."  

 

The merchant was too terrified to reply, but Beauty answered sweetly: "Good-

evening, Beast."  

 

"Have you come willingly?" asked the Beast. "Will you be content to stay here 

when your father goes away?"  

 

Beauty answered bravely that she was quite prepared to stay.  

 

"I am pleased with you," said the Beast. "As you have come of your own accord, 

you may stay. As for you, old man," he added, turning to the merchant, "at 

sunrise to- morrow you will take your departure. When the bell rings get up 

quickly and eat your breakfast, and you will find the same horse waiting to take 

you home; but remember that you must never expect to see my palace again."  

 

Then turning to Beauty, he said:  

 

"Take your father into the next room, and help him to choose everything you think 

your brothers and sisters would like to have. You will find two traveling-trunks 

there; fill them as full as you can. It is only just that you should send them 

something very precious as a remembrance of yourself."  

 

Then he went away, after saying, "Good-by, Beauty; good-by, old man"; and 

though Beauty was beginning to think with great dismay of her father's departure, 

she was afraid to disobey the Beast's orders; and they went into the next room, 

which had shelves and cupboards all round it. They were greatly surprised at the 
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riches it contained. There were splendid dresses fit for a queen, with all the 

ornaments that were to be worn with them; and when Beauty opened the 

cupboards she was quite dazzled by the gorgeous jewels that lay in heaps upon 

every shelf. After choosing a vast quantity, which she divided between her 

sisters--for she had made a heap of the wonderful dresses for each of them--she 

opened the last chest, which was full of gold.  

 

"I think, father," she said, "that, as the gold will be more useful to you, we had 

better take out the other things again, and fill the trunks with it." So they did this; 

but the more they put in the more room there seemed to be, and at last they put 

back all the jewels and dresses they had taken out, and Beauty even added as 

many more of the jewels as she could carry at once; and then the trunks were not 

too full, but they were so heavy that an elephant could not have carried them!  

 

"The Beast was mocking us," cried the merchant; "he must have pretended to 

give us all these things, knowing that I could not carry them away."  

 

"Let us wait and see," answered Beauty. "I cannot believe that he meant to 

deceive us. All we can do is to fasten them up and leave them ready."  

 

So they did this and returned to the little room, where, to their astonishment, they 

found breakfast ready. The merchant ate his with a good appetite, as the Beast's 

generosity made him believe that he might perhaps venture to come back soon 

and see Beauty. But she felt sure that her father was leaving her for ever, so she 

was very sad when the bell rang sharply for the second time, and warned them 

that the time had come for them to part. They went down into the courtyard, 

where two horses were waiting, one loaded with the two trunks, the other for him 

to ride. They were pawing the ground in their impatience to start, and the 

merchant was forced to bid Beauty a hasty farewell; and as soon as he was 
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mounted he went off at such a pace that she lost sight of him in an instant. Then 

Beauty began to cry, and wandered sadly back to her own room. But she soon 

found that she was very sleepy, and as she had nothing better to do she lay down 

and instantly fell asleep. And then she dreamed that she was walking by a brook 

bordered with trees, and lamenting her sad fate, when a young prince, 

handsomer than anyone she had ever seen, and with a voice that went straight to 

her heart, came and said to her, "Ah, Beauty! you are not so unfortunate as you 

suppose. Here you will be rewarded for all you have suffered elsewhere. Your 

every wish shall be gratified. Only try to find me out, no matter how I may be 

disguised, as I love you dearly, and in making me happy you will find your own 

happiness. Be as true-hearted as you are beautiful, and we shall have nothing 

left to wish for."  

 

"What can I do, Prince, to make you happy?" said Beauty.  

 

"Only be grateful," he answered, "and do not trust too much to your eyes. And, 

above all, do not desert me until you have saved me from my cruel misery."  

 

After this she thought she found herself in a room with a stately and beautiful 

lady, who said to her:  

 

"Dear Beauty, try not to regret all you have left behind you, for you are destined to 

a better fate. Only do not let yourself be deceived by appearances."  

 

Beauty found her dreams so interesting that she was in no hurry to awake, but 

presently the clock roused her by calling her name softly twelve times, and then 

she got up and found her dressing-table set out with everything she could 

possibly want; and when her toilet was finished she found dinner was waiting in 

the room next to hers. But dinner does not take very long when you are all by 
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yourself, and very soon she sat down cosily in the corner of a sofa, and began to 

think about the charming Prince she had seen in her dream.  

 

"He said I could make him happy," said Beauty to herself.  

 

"It seems, then, that this horrible Beast keeps him a prisoner. How can I set him 

free? I wonder why they both told me not to trust to appearances? I don't 

understand it. But, after all, it was only a dream, so why should I trouble myself 

about it? I had better go and find something to do to amuse myself."  

 

So she got up and began to explore some of the many rooms of the palace.  

 

The first she entered was lined with mirrors, and Beauty saw herself reflected on 

every side, and thought she had never seen such a charming room. Then a 

bracelet which was hanging from a chandelier caught her eye, and on taking it 

down she was greatly surprised to find that it held a portrait of her unknown 

admirer, just as she had seen him in her dream. With great delight she slipped 

the bracelet on her arm, and went on into a gallery of pictures, where she soon 

found a portrait of the same handsome Prince, as large as life, and so well 

painted that as she studied it he seemed to smile kindly at her. Tearing herself 

away from the portrait at last, she passed through into a room which contained 

every musical instrument under the sun, and here she amused herself for a long 

while in trying some of them, and singing until she was tired. The next room was 

a library, and she saw everything she had ever wanted to read, as well as 

everything she had read, and it seemed to her that a whole lifetime would not be 

enough to even read the names of the books, there were so many. By this time it 

was growing dusk, and wax candles in diamond and ruby candlesticks were 

beginning to light themselves in every room.  
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Beauty found her supper served just at the time she preferred to have it, but she 

did not see anyone or hear a sound, and, though her father had warned her that 

she would be alone, she began to find it rather dull.  

 

But presently she heard the Beast coming, and wondered tremblingly if he meant 

to eat her up now.  

 

However, as he did not seem at all ferocious, and only said gruffly:  

 

"Good-evening, Beauty," she answered cheerfully and managed to conceal her 

terror. Then the Beast asked her how she had been amusing herself, and she 

told him all the rooms she had seen.  

 

Then he asked if she thought she could be happy in his palace; and Beauty 

answered that everything was so beautiful that she would be very hard to please 

if she could not be happy. And after about an hour's talk Beauty began to think 

that the Beast was not nearly so terrible as she had supposed at first. Then he 

got up to leave her, and said in his gruff voice:  

 

"Do you love me, Beauty? Will you marry me?"  

 

"Oh! what shall I say?" cried Beauty, for she was afraid to make the Beast angry 

by refusing.  

 

"Say `yes' or `no' without fear," he replied.  

 

"Oh! no, Beast," said Beauty hastily.  

 

"Since you will not, good-night, Beauty," he said.  
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And she answered, "Good-night, Beast," very glad to find that her refusal had not 

provoked him. And after he was gone she was very soon in bed and asleep, and 

dreaming of her unknown Prince. She thought he came and said to her:  

 

"Ah, Beauty! why are you so unkind to me? I fear I am fated to be unhappy for 

many a long day still."  

 

And then her dreams changed, but the charming Prince figured in them all; and 

when morning came her first thought was to look at the portrait, and see if it was 

really like him, and she found that it certainly was.  

 

This morning she decided to amuse herself in the garden, for the sun shone, and 

all the fountains were playing; but she was astonished to find that every place 

was familiar to her, and presently she came to the brook where the myrtle trees 

were growing where she had first met the Prince in her dream, and that made her 

think more than ever that he must be kept a prisoner by the Beast. When she was 

tired she went back to the palace, and found a new room full of materials for 

every kind of work--ribbons to make into bows, and silks to work into flowers. 

Then there was an aviary full of rare birds, which were so tame that they flew to 

Beauty as soon as they saw her, and perched upon her shoulders and her head.  

 

"Pretty little creatures," she said, "how I wish that your cage was nearer to my 

room, that I might often hear you sing!  

 

So saying she opened a door, and found, to her delight, that it led into her own 

room, though she had thought it was quite the other side of the palace.  

 

There were more birds in a room farther on, parrots and cockatoos that could 
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talk, and they greeted Beauty by name; indeed, she found them so entertaining 

that she took one or two back to her room, and they talked to her while she was 

at supper; after which the Beast paid her his usual visit, and asked her the same 

questions as before, and then with a gruff "good-night" he took his departure, and 

Beauty went to bed to dream of her mysterious Prince. The days passed swiftly in 

different amusements, and after a while Beauty found out another strange thing 

in the palace, which often pleased her when she was tired of being alone. There 

was one room which she had not noticed particularly; it was empty, except that 

under each of the windows stood a very comfortable chair; and the first time she 

had looked out of the window it had seemed to her that a black curtain prevented 

her from seeing anything outside. But the second time she went into the room, 

happening to be tired, she sat down in one of the chairs, when instantly the 

curtain was rolled aside, and a most amusing pantomime was acted before her; 

there were dances, and colored lights, and music, and pretty dresses, and it was 

all so gay that Beauty was in ecstacies. After that she tried the other seven 

windows in turn, and there was some new and surprising entertainment to be 

seen from each of them, so that Beauty never could feel lonely any more. Every 

evening after supper the Beast came to see her, and always before saying good-

night asked her in his terrible voice:  

 

"Beauty, will you marry me?"  

 

And it seemed to Beauty, now she understood him better, that when she said, 

"No, Beast," he went away quite sad. But her happy dreams of the handsome 

young Prince soon made her forget the poor Beast, and the only thing that at all 

disturbed her was to be constantly told to distrust appearances, to let her heart 

guide her, and not her eyes, and many other equally perplexing things, which, 

consider as she would, she could not understand.  

 



Bab 6-Mengajar Melalui Cerita 

 

 187 
 

So everything went on for a long time, until at last, happy as she was, Beauty 

began to long for the sight of her father and her brothers and sisters; and one 

night, seeing her look very sad, the Beast asked her what was the matter. Beauty 

had quite ceased to be afraid of him. Now she knew that he was really gentle in 

spite of his ferocious looks and his dreadful voice. So she answered that she was 

longing to see her home once more. Upon hearing this the Beast seemed sadly 

distressed, and cried miserably.  

 

"Ah! Beauty, have you the heart to desert an unhappy Beast like this? What more 

do you want to make you happy? Is it because you hate me that you want to 

escape?"  

 

"No, dear Beast," answered Beauty softly, "I do not hate you, and I should be 

very sorry never to see you any more, but I long to see my father again. Only let 

me go for two months, and I promise to come back to you and stay for the rest of 

my life."  

 

The Beast, who had been sighing dolefully while she spoke, now replied:  

 

"I cannot refuse you anything you ask, even though it should cost me my life. 

Take the four boxes you will find in the room next to your own, and fill them with 

everything you wish to take with you. But remember your promise and come back 

when the two months are over, or you may have cause to repent it, for if you do 

not come in good time you will find your faithful Beast dead. You will not need 

any chariot to bring you back. Only say good-by to all your brothers and sisters 

the night before you come away, and when you have gone to bed turn this ring 

round upon your finger and say firmly: `I wish to go back to my palace and see 

my Beast again.' Good-night, Beauty. Fear nothing, sleep peacefully, and before 

long you shall see your father once more."  
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As soon as Beauty was alone she hastened to fill the boxes with all the rare and 

precious things she saw about her, and only when she was tired of heaping 

things into them did they seem to be full.  

 

Then she went to bed, but could hardly sleep for joy. And when at last she did 

begin to dream of her beloved Prince she was grieved to see him stretched upon 

a grassy bank, sad and weary, and hardly like himself.  

 

"What is the matter?" she cried.  

 

He looked at her reproachfully, and said:  

 

"How can you ask me, cruel one? Are you not leaving me to my death perhaps?"  

 

"Ah! don't be so sorrowful," cried Beauty; "I am only going to assure my father 

that I am safe and happy. I have promised the Beast faithfully that I will come 

back, and he would die of grief if I did not keep my word!"  

 

"What would that matter to you?" said the Prince  

 

"Surely you would not care?"  

 

"Indeed, I should be ungrateful if I did not care for such a kind Beast," cried 

Beauty indignantly. "I would die to save him from pain. I assure you it is not his 

fault that he is so ugly."  

 

Just then a strange sound woke her--someone was speaking not very far away; 

and opening her eyes she found herself in a room she had never seen before, 
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which was certainly not nearly so splendid as those she was used to in the 

Beast's palace. Where could she be? She got up and dressed hastily, and then 

saw that the boxes she had packed the night before were all in the room. While 

she was wondering by what magic the Beast had transported them and herself to 

this strange place she suddenly heard her father's voice, and rushed out and 

greeted him joyfully. Her brothers and sisters were all astonished at her 

appearance, as they had never expected to see her again, and there was no end 

to the questions they asked her. She had also much to hear about what had 

happened to them while she was away, and of her father's journey home. But 

when they heard that she had only come to be with them for a short time, and 

then must go back to the Beast's palace for ever, they lamented loudly. Then 

Beauty asked her father what he thought could be the meaning of her strange 

dreams, and why the Prince constantly begged her not to trust to appearances. 

After much consideration, he answered: "You tell me yourself that the Beast, 

frightful as he is, loves you dearly, and deserves your love and gratitude for his 

gentleness and kindness; I think the Prince must mean you to understand that 

you ought to reward him by doing as he wishes you to, in spite of his ugliness."  

 

Beauty could not help seeing that this seemed very probable; still, when she 

thought of her dear Prince who was so handsome, she did not feel at all inclined 

to marry the Beast. At any rate, for two months she need not decide, but could 

enjoy herself with her sisters. But though they were rich now, and lived in town 

again, and had plenty of acquaintances, Beauty found that nothing amused her 

very much; and she often thought of the palace, where she was so happy, 

especially as at home she never once dreamed of her dear Prince, and she felt 

quite sad without him.  

 

Then her sisters seemed to have got quite used to being without her, and even 

found her rather in the way, so she would not have been sorry when the two 
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months were over but for her father and brothers, who begged her to stay, and 

seemed so grieved at the thought of her departure that she had not the courage 

to say good-by to them. Every day when she got up she meant to say it at night, 

and when night came she put it off again, until at last she had a dismal dream 

which helped her to make up her mind. She thought she was wandering in a 

lonely path in the palace gardens, when she heard groans which seemed to 

come from some bushes hiding the entrance of a cave, and running quickly to 

see what could be the matter, she found the Beast stretched out upon his side, 

apparently dying. He reproached her faintly with being the cause of his distress, 

and at the same moment a stately lady appeared, and said very gravely:  

 

"Ah! Beauty, you are only just in time to save his life. See what happens when 

people do not keep their promises! If you had delayed one day more, you would 

have found him dead."  

 

Beauty was so terrified by this dream that the next morning she announced her 

intention of going back at once, and that very night she said good-by to her father 

and all her brothers and sisters, and as soon as she was in bed she turned her 

ring round upon her finger, and said firmly, "I wish to go back to my palace and 

see my Beast again," as she had been told to do.  

 

Then she fell asleep instantly, and only woke up to hear the clock saying "Beauty, 

Beauty" twelve times in its musical voice, which told her at once that she was 

really in the palace once more. Everything was just as before, and her birds were 

so glad to see her! But Beauty thought she had never known such a long day, for 

she was so anxious to see the Beast again that she felt as if suppertime would 

never come.  

 

But when it did come and no Beast appeared she was really frightened; so, after 
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listening and waiting for a long time, she ran down into the garden to search for 

him. Up and down the paths and avenues ran poor Beauty, calling him in vain, for 

no one answered, and not a trace of him could she find; until at last, quite tired, 

she stopped for a minute's rest, and saw that she was standing opposite the 

shady path she had seen in her dream. She rushed down it, and, sure enough, 

there was the cave, and in it lay the Beast--asleep, as Beauty thought. Quite glad 

to have found him, she ran up and stroked his head, but, to her horror, he did not 

move or open his eyes.  

 

"Oh! he is dead; and it is all my fault," said Beauty, crying bitterly.  

 

But then, looking at him again, she fancied he still breathed, and, hastily fetching 

some water from the near- est fountain, she sprinkled it over his face, and, to her 

great delight, he began to revive.  

 

"Oh! Beast, how you frightened me!" she cried. "I never knew how much I loved 

you until just now, when I feared I was too late to save your life."  

 

"Can you really love such an ugly creature as I am?" said the Beast faintly. "Ah! 

Beauty, you only came just in time. I was dying because I thought you had 

forgotten your promise. But go back now and rest, I shall see you again by and 

by."  

 

Beauty, who had half expected that he would be angry with her, was reassured 

by his gentle voice, and went back to the palace, where supper was awaiting her; 

and afterward the Beast came in as usual, and talked about the time she had 

spent with her father, asking if she had enjoyed herself, and if they had all been 

very glad to see her.  
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Beauty answered politely, and quite enjoyed telling him all that had happened to 

her. And when at last the time came for him to go, and he asked, as he had so 

often asked before, "Beauty, will you marry me?"  

 

She answered softly, "Yes, dear Beast."  

 

As she spoke a blaze of light sprang up before the windows of the palace; 

fireworks crackled and guns banged, and across the avenue of orange trees, in 

letters all made of fire-flies, was written: "Long live the Prince and his Bride."  

 

Turning to ask the Beast what it could all mean, Beauty found that he had 

disappeared, and in his place stood her long-loved Prince! At the same moment 

the wheels of a chariot were heard upon the terrace, and two ladies entered the 

room. One of them Beauty recognized as the stately lady she had seen in her 

dreams; the other was also so grand and queenly that Beauty hardly knew which 

to greet first.  

 

But the one she already knew said to her companion:  

 

"Well, Queen, this is Beauty, who has had the courage to rescue your son from 

the terrible enchantment. They love one another, and only your consent to their 

marriage is wanting to make them perfectly happy."  

 

"I consent with all my heart," cried the Queen. "How can I ever thank you enough, 

charming girl, for having restored my dear son to his natural form?"  

 

And then she tenderly embraced Beauty and the Prince, who had meanwhile 

been greeting the Fairy and receiving her congratulations.  
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"Now," said the Fairy to Beauty, "I suppose you would like me to send for all your 

brothers and sisters to dance at your wedding?"  

 

And so she did, and the marriage was celebrated the very next day with the 

utmost splendor, and Beauty and the Prince lived happily ever after. 

 

 

Latihan 

1. Apa perbedaan Story telling  dengan Story reading? 

2. Mengapa menceritakan kisah kepada siswa dengan 

menggunakan bahasa Inggris merupakan salah satu bentuk 

pengajaran bahasa yang cukup efektif? 

3. Apa yang perlu dipersiapkan oleh guru saat ia akan melakukan 

story telling dan story reading? 

4. Upaya apa yang harus dilakukan guru untuk mempertahankan 

konsentrasi dan perhatian siswa selama proses story telling 

berlangsung? 

5. Bagaimana relevansinya antara story telling dengan empat skill  

yang dilatih kepada siswa? 

6. Bagaimana cara menilai bahwa suatu cerita dianggap layak dan 

cocok untuk disajikan kepada siswa? 

7. Mengapa dalam story telling guru disarankan untuk lebih aktif 

dalam melakukan gesture, demonstrasi dan tidak boleh 

memegang buku yang tengah ia kisahkan? 

8. Bagaimanakah fungsi dan keefektivitasan alat bantu seperti 

gambar, boneka, dan wayang saat melakukan story telling? 
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9. Mengapa sangat perlu aktivitas pendukung atau tindak lanjut 

setelah story telling dilakukan? 

10. Temukanlah satu cerita yang menurut anda layak untuk disajikan 

kepada siswa, kemukakan alasannya. 

Small Research Project 

Ujikanlah story telling atau story reading kepada siswa sekolah dasar. 

Kemudian lakukan pula aktivitas pendukung seperti games dan catatlah 

bagaimana antusiasme siswa serta pencapaian tujuan pembelajaran 

tersebut. 

 

 


